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ABSTRAK

Nyeri punggung bawah, atau biasa disebut low back pain, adalah keluhan yang umum dialami akibat herniasi diskus
lumbal atau hernia nucleus pulposus (HNP), terutama pada perempuan usia 45-55 tahun yang mengalami perubahan
hormonal pascamenopause. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik keluhan nyeri
punggung bawah serta berbagai faktor risiko yang memiliki kaitan dengan HNP lumbal yang dialami oleh perempuan
usia 45-55 tahun di RS Sumber Waras tahun 2023-2024. Metode penelitian menggunakan desain cross-sectional
dengan teknik random sampling. Data dikumpulkan dari 93 pasien perempuan dan dianalisis untuk mengidentifikasi
hubungan antara karakteristik demografis, nyeri, serta faktor risiko hernia nucleus pulposus. Hasil menunjukkan
bahwa mayoritas pasien berada dalam kategori kelebihan berat badan (overweight), yaitu sebanyak 39 orang, dan
sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (79 orang). Faktor risiko utama yang teridentifikasi
adalah indeks massa tubuh (IMT) tinggi, aktivitas fisik repetitif seperti mengangkat dan membungkuk, serta proses
degeneratif akibat usia dan penurunan kadar estrogen. Pembebanan yang kronis dan kurangnya variasi gerakan fisik
turut memperburuk kondisi diskus intervertebralis. Temuan ini menegaskan bahwa low back pain yang disebabkan
oleh hernia nucleus pulposus pada perempuan menopause merupakan hasil dari kombinasi faktor biomekanik dan
biologis. Kesimpulannya, upaya preventif perlu difokuskan pada edukasi ergonomis, pengendalian berat badan, serta
deteksi dini degenerasi tulang belakang, terutama pada kelompok usia pertengahan, khususnya perempuan menopause
yang rentan mengalami herniasi diskus.

Kata Kunci: Aktivitas fisik; Hernia nukleus pulposus lumbales; Indeks massa tubuh; Low back pain; Perempuan
menopause.

ABSTRACT

Low back pain is a common complaint caused by lumbar disc herniation, or hernia nucleus pulposus, particularly
among women aged 45—55 years who experience hormonal changes during the postmenopausal period. This study
aims to describe the characteristics of low back pain complaints and the various risk factors associated with lumbar
hernia nucleus pulposus in women aged 45—55 years at Sumber Waras Hospital during the 2023—2024 period. The
research employed a cross-sectional design with random sampling techniques. Data were collected from 93 female
patients and analyzed to identify correlations between demographic characteristics, pain symptoms, and hernia
nucleus pulposus risk factors. The results showed that the majority of patients were classified as overweight (39
individuals), and most of them were housewives (79 individuals). The primary risk factors identified included a high
body mass index (BMI), repetitive physical activities such as lifting and bending, as well as degenerative processes
due to aging and declining estrogen levels. Chronic spinal loading and a lack of variation in physical movements
further worsened the condition of the intervertebral discs. These findings affirm that low back pain caused by hernia
nucleus pulposus in postmenopausal women results from a combination of biomechanical and biological factors. In
conclusion, preventive efforts should focus on ergonomic education, weight management, and early detection of spinal
degeneration—particularly among middle-aged women, especially those who are postmenopausal and vulnerable to
disc herniation.

Keywords: Body Mass Index; Lumbar Herniated Nucleus Pulposus; Low Back Pain; Menopausal Women, Physical
Activity.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keluhan muskuloskeletal yang paling sering terjadi adalah nyeri punggung bawah (low back pain),
yang dialami oleh sekitar 80% populasi setidaknya sekali seumur hidup (Chiodo et al., 2020). Low
back pain dapat bersifat akut, subakut, kronis, maupun berulang, dan sering kali disebabkan oleh
gangguan struktural pada tulang belakang, salah satunya adalah hernia nucleus pulposus (HNP)
(Chiodo et al., 2020). Hernia nucleus pulposus muncul saat bagian dalam diskus tulang belakang
menonjol keluar dan memberikan tekanan pada akar saraf, sehingga menimbulkan nyeri lokal
maupun menjalar (skiatika) (Al Qaraghli et al., 2020). Kejadian HNP diperkirakan terjadi pada 1—
3% populasi dewasa setiap tahun, paling banyak pada usia 30-50 tahun, dengan rasio laki-laki
lebih tinggi. Namun, risiko pada perempuan meningkat tajam saat memasuki fase menopause
(Rusmayanti et al., 2023). Perubahan hormonal pada perempuan, terutama penurunan estrogen
saat pre- dan pascamenopause, berkontribusi terhadap degenerasi struktur penyangga tulang
belakang, termasuk penurunan elastisitas annulus fibrosus dan penipisan diskus intervertebralis
(Bizzoca et al., 2023). Kondisi ini diperburuk oleh faktor biomekanik seperti posisi duduk statis,
aktivitas fisik berlebih, serta pekerjaan rumah tangga yang melibatkan fleksi lumbal dan
pengangkatan beban (Bizzoca et al., 2023). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
indeks massa tubuh (BMI) tinggi menjadi salah satu faktor risiko dominan dalam kasus low back
pain akibat HNP lumbal. Namun demikian, faktor risiko lain seperti usia, pekerjaan, postur tubuh,
dan riwayat aktivitas juga turut berperan (Bizzoca et al., 2023). Tujuan dari studi ini adalah untuk
menganalisis karakteristik low back pain serta berbagai faktor yang berkaitan dengan HNP lumbal
pada perempuan usia 45-55 tahun di Rumah Sakit Sumber Waras tahun 2023-2024. Tujuan
khusus meliputi deskripsi karakteristik demografi pasien, gambaran nyeri yang dialami, serta
identifikasi beragam faktor yang berpotensi menjadi risiko yang mungkin terkait dengan
timbulnya HNP pada kelompok usia tersebut. Studi ini diharapkan mampu memperjelas
pemahaman tentang profil klinis dan faktor predisposisi HNP pada perempuan menopause.
Melihat meningkatnya prevalensi low back pain e.c. HNP pada perempuan usia menopause,
khususnya pada usia 45-55 tahun, maka penting dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mendalami faktor-faktor penyebabnya. Hal ini berguna untuk menunjang upaya pencegahan dan
penanganan dini, serta memberikan dasar bagi strategi edukasi dan intervensi yang lebih tepat
sasaran bagi populasi berisiko, termasuk perempuan dengan pekerjaan rumah tangga maupun
aktivitas fisik berlebih.

Rumusan Masalah

Belum diketahui bagaimana karakteristik nyeri punggung bawah serta faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian hernia nucleus pulposus (HNP) lumbalis pada perempuan usia 45—
55 tahun di Rumah Sakit Sumber Waras selama periode 2023-2024.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study, yaitu studi observasional yang
dilaksanakan dalam satu periode waktu tertentu untuk menilai hubungan antara variabel. Penelitian
dilakukan di Rumah Sakit Sumber Waras, dengan pengumpulan data pada bulan Desember hingga
Maret 2025. Data yang digunakan berasal dari rekam medis pasien tahun 2023-2024. Kelompok
sasaran dalam studi ini adalah pasien perempuan berusia 45-55 tahun dengan diagnosis nyeri
punggung bawah (low back pain) yang disebabkan oleh hernia nucleus pulposus lumbal dan
dirawat di Rumah Sakit Sumber Waras, dengan kondisi tersebut tercatat dalam rekam medis
selama periode Januari hingga Desember 2023-2024.
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Sampel penelitian diperoleh melalui teknik non-probability sampling dengan pendekatan
purposive sampling, berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 93 subjek. Kriteria inklusi dalam studi ini meliputi: perempuan, berusia
45-55 tahun, telah didiagnosis mengalami low back pain akibat hernia nucleus pulposus lumbal,
serta menjalani perawatan atau pemeriksaan di Rumah Sakit Sumber Waras pada tahun 2023—
2024. Tidak terdapat kriteria eksklusi dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan data rekam medis pasien sebagai instrumen utama yang tersedia di
Rumah Sakit Sumber Waras. Data rekam medis tersebut merupakan hasil pencatatan oleh dokter
yang memeriksa pasien, berdasarkan anamnesis serta, pada beberapa kasus, hasil pemeriksaan
penunjang seperti MRI. Data diperoleh dari bagian pengelola rekam medis rumah sakit, dan
pengambilan data dilakukan langsung oleh peneliti. Data yang dikumpulkan merupakan data
primer, meliputi pekerjaan, jenis kelamin, dan indeks massa tubuh (IMT). Data dianalisis secara
bivariat untuk memaparkan distribusi frekuensi dari setiap variabel yang diteliti, seperti pekerjaan,
usia, jenis kelamin, dan IMT. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Excel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 93 kasus hernia nukleus pulposus (HNP) lumbal terdiri
atas 30 pasien berusia 45-49 tahun dan 63 pasien berusia 50-55 tahun. Rentang usia ini bertepatan
dengan fase pra hingga pascamenopause, yaitu masa ketika kadar estrogen mengalami penurunan
signifikan. Hal ini berkaitan dengan kondisi tubuh saat menopause yang mengalami defisiensi
estrogen, yang berkontribusi terhadap penipisan kolagen, penyempitan diskus intervertebralis,
peningkatan proses aterosklerosis, serta percepatan degenerasi jaringan penyangga tulang
belakang. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wang et al. (2016)
mengenai peningkatan prevalensi low back pain pada perempuan saat menopause dan juga Celen,
Z. E., & Onay, T. (2023) yang membahas tentang hubungan antara kepadatan tulang saat usia
menopause dengan kejadian herniasi diskus lumbal. Berdasarkan berat badan, sebagian besar
responden memiliki berat badan 50-59 kg, dengan rata-rata berat badan sebesar 64 kg. Berat badan
terendah adalah 32 kg dan tertinggi 110 kg. Berdasarkan tinggi badan, sebagian besar responden
memiliki tinggi badan 150-159 cm, dengan rata-rata tinggi badan sebesar 155,81 cm. Tinggi
terendah adalah 140 cm dan tertinggi 174 cm. Gambaran lebih lanjut dapat dilihat pada tabel dan
gambar di bawabh ini.

Tabel 1. Karakteristik responden
Jumlah Mean (SD) Min Maks

Jenis Kelamin

Perempuan 93
Usia (tahun) 50,8 45 55
45-49 30
50-55 63
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Gambar 1. Sebaran data berat badan responden
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Gambar 2. Sebaran tinggi badan pasien

Berdasarkan klasifikasi indeks massa tubuh dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) wilayah Asia
Pasifik, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki indeks massa tubuh dalam kategori
overweight. Hasil dari data yang sudah didapatkan mengindikasikan bahwa indeks massa tubuh
(IMT) yang tinggi merupakan faktor risiko yang cukup dominan dalam kasus low back pain akibat
hernia nukleus pulposus (HNP) lumbalis. Meskipun demikian, masih terdapat 29 pasien dalam
kategori IMT normal yang juga mengalami low back pain akibat HNP. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun IMT merupakan faktor risiko penting, tetapi bukan satu-satunya penyebab.
Faktor lain seperti usia, pekerjaan, pola duduk, dan aktivitas sehari-hari juga berperan sebagai
penyebab (Zielinska et al., 2021). Hal ini sesuai dengan studi oleh Zielinska et al. (2021) yang
menyatakan bahwa obesitas, terutama pada bagian tubuh tengah, berhubungan dengan perubahan
biomekanik yang dapat memicu berbagai gangguan tulang belakang, seperti degenerasi diskus,
penebalan ligamen, hingga herniasi diskus dan juga Celen, Z. E., & Onay, T. (2023) yang
membahas tentang hubungan antara indeks massa tubuh dengan kejadian herniasi diskus lumbal.
Gambaran lebih lanjut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3. BMI Responden berdasarkan klasifikasi WHO

Berdasarkan pekerjaan yang diinformasikan oleh para responden, mayoritas pasien diketahui
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Seperti yang sudah diketahui, dalam aktivitas sehari-harinya
mereka kerap melakukan pekerjaan berupa mengangkat galon air, membersihkan peralatan rumah,
serta membersihkan lantai dengan postur membungkuk. Contoh aktivitas tersebut memberikan
beban kompresif pada diskus intervertebralis yang sebanding dengan heavy physical workload
yang dilaporkan oleh Ahsan et al. (2013). Gambaran lebih lanjut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.

Sebaran pekerjaan responden
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Gambar 4. Sebaran pekerjaan responden

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian mengenai karakteristik low back pain (LBP) akibat hernia nucleus pulposus (HNP)
lumbal pada perempuan berusia 45-55 tahun di Rumah Sakit Sumber Waras tahun 2023-2024
menunjukkan bahwa hernia nucleus pulposus lumbal pada 93 pasien paling sering terjadi pada
mereka dengan status berat badan berlebih, dan mayoritas berprofesi sebagai ibu rumah tangga.
Temuan ini menegaskan tiga faktor risiko utama, yaitu: indeks massa tubuh (IMT) yang tinggi
yang menambah beban aksial tulang belakang; aktivitas fisik berulang seperti mengangkat dan
membungkuk, baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun pekerjaan kantor; serta proses
degenerasi terkait usia, termasuk penurunan estrogen pascamenopause yang melemahkan struktur
diskus (Frymoyer et al., 1983). Kombinasi stres biomekanik kronis dan perubahan biologis
tersebut meningkatkan kerentanan diskus lumbal terhadap herniasi (Frymoyer et al., 1983). Oleh
karena itu, upaya pencegahan HNP perlu mencakup pengendalian berat badan, edukasi ergonomi
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di rumah maupun tempat kerja, serta deteksi dini degenerasi tulang belakang pada kelompok usia
pertengahan.
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